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PENDIDIKAN DI ERA DIGITAL

Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Tidak dapat dipungkiri bahwa internet telah mengubah keadaan
pendidikan secara drastis selama 20 tahun terakhir ini. Hal tersebut
memungkinkan komunikasi yang lebih terbuka dan cepat antara pendidik
dan peserta didik. Sebelum adanya internet dan teknologi, pendidik dan
sekolah memegang “monopoli” dalam menyebarkan ilmu pengetahuan.
Namun setelah adanya revolusi teknologi informasi, dunia berubah lebih
cepat dari sebelumnya.

Adanya disrupsi teknologi tersebut, menyebabkan dunia digital
semakin menembus domain pendidikan dan keterampilan, dengan
teknologi secara bertahap digunakan untuk menyampaikan pendidikan,
pengetahuan, dan keterampilan dengan cara yang baru dan inovatif.
Penetrasi ini digabungkan dengan perubahan masa depan pada mode dan
pola kerja, yang dengan sendirinya dipengaruhi oleh iklim ketidakpastian
ekonomi saat ini, serta oleh perubahan kebijakan di bidang pendidikan.
Peningkatan penggunaan teknologi digital yang cepat berubah di tempat
kerja, berdampak pada kebutuhan akan keterampilan baru. Penggunaan
teknologi ini telah berkontribusi untuk mengubah pembelajaran dan



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, F. 2019. Tantangan Pendidikan di Era Digital, Bagaimana
Menyikapinya?,
http://madrasah.kemenag.go.id/didaktika/96/tantangan-
pendidikan-di-era-igitalbagaimana-menyikapinya.html, diakses pada
7 Mei 2021.

Amirah. 2014. Mendidik Anak di Era Digital (Kunci Sukses Keluarga Muslim).
LaksBang PRES Sindo: Yogyakarta.

Amiruddin, Noor. 2019. Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Era Digital. Prosiding Seminar Nasional Prodi PAl UMP Tahun
2019. ISBN: 978-602-6697-31-8.

Andriyani, I. N. 2018. Pendidikan Anak Dalam Keluarga di Era Digital.
FIKROTUNA: Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam, 7(1), 790-803.

Baharun, H., & Finori, F. D. 2019. Smart Techno Parenting: Alternatif
Pendidikan Anak Pada Era Teknologi Digital. Jurnal Tatsqif: Jurnal
Pemikiran dan Penelitian Pendidikan, 17(1).

Baharun, H., & Maryam, S. 2019. Building Character Education Using Three
Matra of Hasan al-Banna’s Perspective in Pesantren. Jurnal
Pendidikan Islam, 4(2), 51-62.

Muhasim. 2017. Pengaruh Tehnologi Digital terhadap Motivasi Belajar
Peserta Didik. Palapa: Jurnal Studi Keislaman, 5(2), 53-77

Ozdamli, F. (2017). Attitudes And Opinions Of Special Education Candidate
Teachers Regarding Digital Technology. World Journal on Educational
Technology: Current Issues, 9(4), 191-200.

Putrawangsa, S., & Hasanah, U. 2018. Integrasi Teknologi Digital dalam
Pembelajaran di Era Industri 4.0. Jurnal Tatsqif, 16(1), 42-54.

Pendidikan di Era Digital | 17



PEMBELAJARAN DIGITAL
(FUNGSI, DESAIN DAN STRATEGI)

Rahmi Munfangati, S.S., M.Pd.
Universitas Ahmad Dahlan

A. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang pembahasan terkait fungsi pembelajaran digital,
desain pembelajaran digital, dan strategi dalam pembelajaran digital.

B. FUNGSI PEMBELAJARAN DIGITAL

Pembelajaran digital pada dasarnya memiliki tiga fungsi dalam proses
pembelajaran. Menurut Siahaan (2003), tiga fungsi tersebut adalah sebagai
suplemen (tambahan), komplemen (pelengkap), dan substitusi (pengganti).
1. Sebagai Tambahan

Pembelajaran digital dikatakan mempunyai peran sebagai tambahan
apabila peserta didik memiliki kebebasan memilih untuk mengakses materi
pembelajaran yang bersifat elektronik maupun tidak. Dengan kata lain,
tidak ada keharusan bagi peserta didik untuk memanfaatkan materi
pembelajaran yang bersifat elektronik. Karena sifatnya adalah tambahan,
peserta didik yang memanfaatkannya akan mendapatkan pengetahuan,
informasi, atau wawasan tambahan di luar dari materi yang didapatkan di
dalam kelas atau dari buku dan jurnal cetak. Oleh karena itu, pengajar perlu
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MODEL PEMBELAJARAN DIGITAL

Mustika, S.Kom.,M.Kom.
Universitas Muhammadiyah Metro

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi tentunya harus diimbangi dengan
peningkatan kualitas pendidikan terutama untuk menghasilkan
pembelajaran yang berkualitas. Pengembangan pembelajaran yang
dititikberatkan pada peserta didik merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan. Hal tersebut perlu dilaksanakan karena untuk membangun
sistem pembelajaran yang memungkinkan untuk mempunyai kemampuan
belajar yang lebih interaktif, tidak membosankan sebagai model variasi
pembelajaran. Pembelajaran digital (digital learning) suatu sistem yang
dapat memfasilitasi peserta didik belajar lebih luas, lebih banyak, dan
bervariasi. Fasilitas yang tersedia pada pembelajaran digital, membuat
tenaga pengajar dapat belajar tanpa adanya batasan ruang, waktu dan jarak.
Sehingga dapat belajar kapan dan dimana saja Adanya variasi dalam materi
pembelajaran sehingga tidak hanya dalam bentuk verbal, tetapi memiliki
variasi seperti teks, visual, audio, dan animasi. Pembelajaran digital
memiliki model diantaranya e-learning, model adjunct, model blended
learning dan model fully online. Setiap model memiliki ciri khas masing-
masing, misalnya dalam e-learning memiliki dua model yaitu model e-
Learning tutorial dan model Computer Supported Collaboration Learning



DAFTAR PUSTAKA

Adawi, R. (2008). Pembelajaran Berbasis E-Learning. Jurnal Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri Medan

Garrison, D. R, & Vaughan, N. D. (2008). Blended Learning in Higher
Education: Framework Principles and Guidelines. San Fransisco.
Joyes. Bass.

Innes, M.C & Wilton, D. (2018). Guide to Blended Learning. Canada:
Commonwealth of Learning (COL)

Munir. (2009). Pembelajaran Jarak Jauh berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi. Bandung: Penerbit Alfabeta.

Siahaan, S. (2003). E-learning(pembelajaran elektronik) sebagai salah satu
alternatifkegiatan pembelajaran. Jurnal pendidikan & kebudayaan,
9(042).

U. A. Chaeruman, “Pedati -Model Desain Sistem Pembelajaran Blended.
Panduan MerancangMata Kuliah Daring SPADA Indonesia.”
Direktorat Pembelajaran dan KemahasiswaanKemenristek Dikti,
2017.

Widiara, I.K., (2018). Blended Learning Sebagai Alternatif Pembelajaran Di
Era Digital. Jurnal Purwadita, 2(2).

Widodo, G.S. & Hidayah, L (2020). Pengembangan E-LearningMata Kuliah
Profesi Keguruan Berbasis MoodleUntuk Model Blended Learning Di
Universitas Islam Malang. Jurnal Bidang Pendidikan Dasar, 4(2).

Xinyu D., Li Min. (2008). Design of Computer Supported Collaborative
Learning System Based on Learning Contract. International
Conference on Computer and Electrical Engineering, IEEE Computer
Society 978-0-7695-3504-3/08, pp.181-184.

54 | Pembelajaran Digital



APLIKASI PEMBELAJARAN DIGITAL

| Kadek Dwi Gandika Supartha, S.T.,M.T
STMIK STIKOM Indonesia

A. PENDAHULUAN

Aplikasi pembelajaran digital saat ini menjadi solusi yang sangat efektif
untuk memudahkan kegiatan belajar mengajar baik secara online dan
offline bagi pengajar dan peserta didik. Pembelajaran digital adalah sistem
pembelajaran yang menggunakan teknologi atau praktik pengajaran yang
memanfaatkan teknologi informasi secara efektif. Pembelajaran digital
bukan hanya menggunakan laptop atau handphone tetapi merupakan
kombinasi antara teknologi, konten digital dan pengajaran. Peserta didik
sekarang ini merupakan generasi yang terbiasa dengan teknologi digital
(digital native) sehingga mereka sangat akrab dengan media pembelajaran
digital yang merupakan media canggih.

Peserta didik sekarang ini yang termasuk pada generasi Z yang lahir
antara tahun 1995-2010 menjadi pengguna computer, handphone dan
internet. Mereka juga sangat cekatan dalam mengembangkan dan
menggunakan berbagai sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan
saat ini(Prastiti, 2020). Tren teknologi digital sekarang ini yang
mempengaruhi peserta didik antara lain augmented reality, virtual reality,
mobile learning, Game Base Learning, Cloud Learning, redesigned learning
spaces (smartboards), artificial intelligence. Sebagai pendidik harus



DAFTAR PUSTAKA

Miangah, Tayebeh Mosavi dan Amin Nezarat. 2012. Mobile-Assisted
Language Learning. International Journal of Distributed and Parallel
Systems. Vol. 3, No. 1,January 2012. Hal. 1-11.

Digital 2021 - We Are Social. (2021). https://wearesocial.com/digital-2021

Ellis, B. R. K. (2009). A Field Guide to Learning Management System.

Munir. (2017). Pembelajaran Digital. In Alfabeta.
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://fi
le.upi.edu/Direktori/FPMIPA/PRODI._ILMU_KOMPUTER/196603252
001121-
MUNIR/BUKU/Pembelajaran%2520Digital.pdf&ved=2ahUKEwj-
olTXwpbpAhW{7HMBHYxmDalQFjAAegQIARAB&usg=A0OvVaw3FGM
SFjUjBN9Rjdvb5NBzI&cshid

Prastiti, R. M. (2020, September 18). Media Pembelajaran Berteknologi
Digital / Blog Rumah Belajar.
http://pena.belajar.kemdikbud.go.id/2020/09/media-
pembelajaran-berteknologi-digital/

Stephanie, C. (2021, February 24). Riset Ungkap Lebih dari Separuh
Penduduk Indonesia “Melek” Media Sosial.
https://tekno.kompas.com/read/2021/02/24/08050027/riset-
ungkap-lebih-dari-separuh-penduduk-indonesia-melek-media-sosial

Torrente, J., Moreno-Ger, P., Ferndndez-Manjén, B., & del Blanco, A. (2009).
Learning by Playing. Game-based Education System Design and
Development. In M. Chang, R. Kuo, G.-D. Chen, & M. Hirose (Eds.),
Learning by Playing. Game-based Education System Design and
Development  (Vol. 5670). Springer Berlin  Heidelberg.
https://doi.org/10.1007/978-3-642-03364-3

Zollars, C. (2012). Twitter improves student learning? | Michigan Radio.
https://www.michiganradio.org/post/twitter-improves-student-
learning

Aplikasi Pembelajaran Digital | 71



KONTEN PEMBELAJARAN DIGITAL

Ratna Yulis Tyaningsih, S.Pd., M.Pd.
Universitas Mataram

A. PENDAHULUAN

Situasi kegiatan belajar mengajar di masa pandemi COVID-19 belum
bisa berlangsung secara normal. Meskipun Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan memberikan izin untuk sekolah yang sudah siap melakukan
pembelajaran secara tatap muka (luring) dengan mematuhi persyaratan
yang telah ditetapkan, tetapi masih banyak sekolah yang belum bisa
menerapkan pembelajaran secara luring. Metode pembelajaran secara
daring dinilai paling efektif untuk situasi saat ini dengan segala keterbatasan
yang ada. Oleh karena itu, sistem pendidikan harus melakukan inovasi
dalam mengemas pembelajaran yang dapat diterima peserta didik. Inovasi
yang dapat dilakukan yaitu pendidik dituntut harus ‘melek teknologi’ dalam
menggunakan dan memanfaatkan media internet untuk mengakses,
menyebarkan, dan mengomunikasikan informasi secara efektif kepada
peserta didik, yang disebut dengan kemampuan literasi digital atau literasi
teknologi. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang hal-hal yang bisa
dilakukan pendidik untuk mengembangkan kemampuan literasi digital, bab
ini secara khusus akan membahas tentang konten pembelajaran digital.
Sub-bab didalamnya berisi tentang 1) Pengertian konten pembelajaran
digital, 2) Jenis Konten Pembelajaran Digital, 3) Manfaat Konten
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KRITERIA PENDIDIK
PROFESIONAL DI ERA DIGITAL

Rachmat Satria, M.Pd.
Universitas Negeri Malang

A. PENDAHULUAN

Dekade terakhir fokus pembelajaran pada peningkatan penggunaan
teknologi menjadi kebutuhan utama untuk mengajar dan belajar di
lingkungan yang baru (Bingimlas, 2009; Satria & Mustiningsih, 2019).
Integrasi teknologi digital dalam kurikulum pembelajaran membuka ruang
komunikasi antara pendidikan dan peserta didik dengan cara yang
sebelumnya tidak mungkin dilakukan (Dawes, 2001). Pendidik profesional
di era digital adalah mereka yang fasih menggunakan metode tekonologi
baru dalam praktik pengajaran mereka sehingga menjadikan pembelajaran
di ruang-ruang kelas lebih efektif (Keshavarz & Ghoneim, 2021).
Pengetahuan digital bagi pendidik menjadi tuntutan penting agar mampu
beradaptasi dengan perubahan lingkungan belajar yang cenderung lebih
dinamis, modern, dan bertransformasi dalam kehidupan generasi digital
untuk menyediakan akses pengetahuan yang lebih luas (Satria, 2021).

Realita yang terjadi di ruang-ruang kelas adanya kesenjangan
pengetahuan digital pendidik yang tidak berbanding lurus dengan kemajuan
teknologi atau bahkan tertinggal dengan peserta didiknya dalam memenuhi
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A. PENDAHULUAN

Literasi merupakan kemampuan yang wajib dipupuk pada diri peserta
didik sejak mereka masuk bangku sekolah. Sebab literasi hadir sebagai
benteng bagi peserta didik agar mereka kritis terhadap segala sesuatu.
Upaya peningkatan literasi ini harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik dan perkembangan zaman yang juga diintegrasikan pada berbagai
aspek seperti spiritual, keilmuan, dan keterampilan. Berbagai program
literasi kini digalakkan menyusul survei yang menyebutkan kemampuan
literasi peserta didik Indonesia berada di peringkat bawah. Seperti survei
Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 yang
diselenggarakan lembaga OECD (Organization for Economic CO-operation
and Development) melaporkan bahwa performa akademis anak Indonesia
berada di peringkat bawah dari berbagai negara yang telah disurvei. Hal ini
tentu menjadi tolok ukur bahwa kualitas pendidikan Indonesia perlu
ditingkatkan.

Di tengah persoalan yang kini dihadapi, Indonesia memiliki tantangan
lain yang apabila tidak ditangani dapat menghambat proses literasi. Salah-
satunya, percepatan teknologi informasi yang populer disebut era industri.
Di era industri peran teknologi sangat dominan khususnya dalam hal



DAFTAR PUSTAKA

APIJII. (2020). Laporan Survei Internet APJII. Indonesia Survey Center.

Asnawir, & Usman, B. (2002). Media Pembelajaran. Ciputat Press.

Aufderheide, P. (1993). Media literacy: A report of the National Leadership
Conference on Media Literacy, The Aspen Institute Wye Center,
Queenstown, Maryland, December 7 - 9, 1992. Aspen Inst.

Baran, S. J. (1999). Introduction to Mass Communication and culture.
Mayfield Publishing Company.

Eadie, W. F. (Ed.). (2009). 21st century communication: A reference
handbook. Sage.

Ismail, S. (2011). Strategi pembelajaran Agama Islam berbasis PAIKEM.
RaSAIL Media Group.

Juliswara, V. (2017). Mengembangkan Model Literasi Media yang
Berkebhinnekaan dalam Menganalisis Informasi Berita Palsu (Hoax)
di Media Sosial. Jurnal Pemikiran Sosiologi, 4(2), 142.
https://doi.org/10.22146/jps.v4i2.28586

Novianti, D., & Fatonah, S. (2018). Literasi Media Digital di Lingkungan
Ibulbu Rumah Tangga di Yogyakarta. Jurnal IImu Komunikasi, 16(1),
1-4.

Potter, W. J. (2005). Media literacy (3rd ed). Sage.

Rahmi, A. (2013). Pengenalan literasi media pada anak usia sekolah dasar.
Sawwa: Jurnal Studi Gender, 8(2), 261.
https://doi.org/10.21580/sa.v8i2.656

Rosenbaum, J. E., Beentjes, J. W. J., & Konig, R. P. (2008). Mapping Media
Literacy Key Concepts and Future Directions. Annals of the
International Communication  Association, 32(1), 313-353.
https://doi.org/10.1080/23808985.2008.11679081

Sabri, A. (2005). Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching. Quantum
Teaching.

Silverblatt, A. (1995). Media Literacy: Keys to interpreting media messages.
Praeger.

Wahidin, U. (2018). Implementasi Literasi Media dalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Edukasi

136 | Pembelajaran Digital



Islami : Jurnal Pendidikan Islam, 7(02), 229.
https://doi.org/10.30868/ei.v7i2.284

Wahidin, U., Islam, Y. M., & Fadillah, P. (2017). Literasi keberagaman anak
keluarga marjinal binaan komunitas di kota Bogor. Edukasi Islami:
Jurnal Pendidikan Islam, 6(12).

Literasi Media | 137



MEDIA DIGITAL DAN MASYARAKAT

Dr. Ambar Sri Lestari, M.Pd
UIN Sunan Gunung Djati Bandung

A. PENDAHULUAN

Pada era 4.0 yang merupakan revolusi digital ditandai dengan
perkembangan teknologi merupakan era dimana manusia terhubung
dengan perangkat teknologi dalam tatanan kehidupan sehari-hari dalam
segala aktivitas. Interaksi yang terjadi dilakukan dalam berbagai cara
sehingga mengaburkan batas kehidupan pribadi dan social terutama saat
terhubung secara online. Generasi yang lahir di era ini pun dinamakan
sebagai generasi digital yang memimpin evolusi dalam perubahan perilaku
yang akhirnya merubah kepekaan dan psikologi mereka. Dalam dunia
virtual maka tindakan seseorang dikatakan sebagai perilaku online individu
yang akan membentuk identitas digital mereka. Setiap individu
menunjukkan pola perilaku yang berbeda dalam konteks yang berbeda
(misalnya pribadi versus profesional) yang dapat digambarkan sebagai
personal digital yang berbeda. Seorang pakar bernama Schmidt (2018)
pencetus Google, pengusaha teknologi perangkat Ilunak dari
memprediksikan tahun 2020 manusia akan beraktivitas secara online dan
hal itu terjadi saat ini dimana semua kegiatan terhubung dalam dunia maya
yang memberikan kemudahan, fleksibilitas bagi penggunanya. Teknologi
digital yang terus bergerak cepat memberikan keuntungan bagi penyedia
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PENDIDIKAN TERBUKA DI ERA DIGITAL

Kadek Ayu Ariningsih, S.Pd.H, M.Pd.H
STMIK STIKOM Indonesia

A. PENDAHULUAN

Ki Hajar Dewantara sebagai pahlawan pelopor dunia Pendidikan di
Indonesia menyerukan kesadaran tentang pentingnya pendidikan bagi
pembangunan manusia dengan menyatakan bahwa ilmu dapat
mengantarkan kita menuju kemuliaan. Pendidikan membentuk cara
berpikir manusia dalam menghadapi perubahan dunia yang dinamis.
Eksistensi peradaban manusia merupakan impact dari proses dan telaah
berpikir terhadap pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dalam 1
(satu) fase hidup. Kompleksitas berpikir itulah yang membuat keberadaan
manusia menjadi bermakna dan berarti, bukan sekedar produk kelahiran
yang tanpa makna. Pendidikan yang dibentuk oleh Ki Hajar Dewantara
bertujuan untuk memerdekakan manusia Indonesia dari penjajahan.
Manusia yang merdeka memiliki kebebasan untuk membentuk suatu
bangsa yang beradab dan memiliki kedudukan yang mulia dimata manusia
lainnya.

Sebelum pesatnya perkembangan teknologi saat ini, pendidikan di
Indonesia menerapkan sistem pendidikan tradisional. Keterbatasan
penyelenggaraan pendidikan tradisional dapat kita lihat melalui sistem
pendidikan yang diterapkan. Pendidikan Tradisional dipengaruhi oleh faktor
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HAK CIPTA DAN LISENSI TERBUKA
(CREATIVE COMMONS)

Dr. Imanuddin Hasbi, S.T., M.M.
Universitas Telkom

A. PENDAHULUAN

Peraturan Hak Atas Kekayaan Intelektual (HaKl) jenis hokum paten
awal ada sejak tahun 1470 di kota Venice wilayah bagian timur laut negara
Italia. Caxton, Galileo dan Guttenberg sebagai penemu-penemu yang
muncul dalam kurun waktu tersebut dan mempunyai hak monopoli atas
penemuannya. HAKI tersebut bersifat menarik ahli-ahli dari luar negeri,
bukan untuk pendapatan.

Peraturan mengenai paten tersebut kemudian diadopsi oleh kerajaan
Inggris di tahun 1500-an yaitu Statute of Monopolies (1623) dan akhir abad
ke 17 Perancis. Negara Amerika Serikat baru mempunyai undang-undang
paten tahun 1791. Usaha harmonisasi bidang HaKl pertama kali terjadi
tahun 1883 dengan lahirnya Paris Convention untuk masalah paten, merek
dagang dan desain. Kemudian Berne Convention 1886 untuk masalah
copyright atau hak cipta. Historis penerapan HaKl terlihat bahwa di negara
barat (western) penghargaan atas kekayaan intelektual atau apapun hasil
olah pikir individu sudah sangat lama diimplementasikan dalam budaya
mereka yang kemudian disusun dalam perundang-undangan.



sebagai izin untuk menggunakan merek dagang atau jasa, sehingga
seseorang atau perusahaan dapat menggunakan maupun memproduksi
serta memasarkan kembali merek produk berupa barang dan/atau jasa
tersebut.

TUGAS DAN EVALUASI
Terdiri dari 5 (Lima) buah pertanyaan yang bersifat tekstual ataupun
konstektual analisis berikut:
1. Jelaskan pengertian HaKl dan hakikatnya, beri contohnya?
2. Jelaskan jenis-jenis HaKl dan berikan contohnya?
3. Apayang dimaksud Hak Cipta?
4. Jelaskan jenis-jenis Hak Cipta?
5. Jelaskan lisensi terbuka?
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WARGA DIGITAL

Imamul Khaira, S.E., S.Pd., M.M.
Universitas Haji Sumatera Utara

A. PENDAHULUAN

Kita memahami bahwa masyarakat dunia telah menghadapi Era
Society 5.0 hingga menciptakan kesadaran warga negara tentang peranan
penting digitalisasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Di Era
Society 5.0 ini, keterlibatan warga negara terhadap sumber daya internet
sangat besar. Khususnya di Indonesia, penggunaan internet pada tahun
2021 sekitar 202.6 juta jiwa dari jumlah total penduduk Indonesia pada
tahun 2021 sebesar 274,9 juta jiwa (Riyanto, 2021). Merujuk pada data
tersebut, tidak dapat dipungkiri saat ini aktivitas pengguna internet begitu
besar di Indonesia. Keseluruhan aktifitas tersebut kegiatan berselancar di
internet yang paling diminati oleh masyarakat Indonesia adalah bersosial
media dan rata-rata usia mereka pada kisaran 16 sampai dengan 64 tahun
(Riyanto, 2021).

Tumbuhnya tingkat penggunaan internet ini memunculkan pertanyaan
bagi kita tentang “Bagaimana kemampuan penggunaan teknologi digital
bagi masyarakat Indonesia ?”. Selanjutnya muncul pula pertanyaan
“Bagaimana perilaku masyarakat kita dalam melakukan kegiatan digital
termasuk masalah etika dan hukum, keamanan berselancar di internet,
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GLOSARIUM

A
ACRL: Association of College and Research Libraries
ALA: American Library Association

Anonim : Anonim adalah nama palsu atau fiktif, terutama yang digunakan
oleh seseorang sehingga orang lain tidak mengetahui identias asli mereka.

Asynchronous Learning : Proses pembelajaran yang dilakukan oleh
pendidik dengan peserta didik dalam waktu yang tidak bersamaan, dimana
bahan ajar yang telah didistribusikan oleh pendidik dapat diakses oleh
peserta didik kapanpun dan dimanapun mereka berada.

B

Black campaign : kampanye negatif untuk merusak reputasi seseorang,
lembaga, atau lainnya

BUMN: Badan Usaha Milik Negara

C
CNN: Cable News Network

Ciptaan: adalah hasil setiap karya Pencipta yang menunjukkan keasliannya
dalam lapangan ilmu pengetahuan, seni, atau sastra.

Circle Social : Dalam sekala 1 sampai dengan 10, circle social memiliki
hampir 90%nya melibatkan dominasi interaksi diantara interaksi dalam
satu kelompok sejenis.
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COVID-19: Coronavirus disease 2019

cyber bullying : tindakan perundungan yang dilakukan di dunia maya

D

Digital : Berasal dari kata digitus, dalam bahasa Yunani berarti jari jemari.
Kata digital sudah resmi menjadi bahasa Indonesia. la merupakan kata sifat.
Menurut KBBI Daring, digital artinya “berhubungan dengan angka-angka
untuk sistem perhitungan tertentu; berhubungan dengan penomoran”.
Dalam bahasa Inggris, digital artinya “yang berhubungan dengan jari; mesin
hitung yang mempergunakan angka-angka untuk sistem-sistem
perhitungan tertentu”.

Digital Consumer : Orang-orang yang secara aktif menggunakan
perangkat teknologi dalam kegiatan sehari-hari.

Digital Native : Seseorang yang lahir atau dibesarkan pada era teknologi
digital dan karenanya akrab dengan komputer dan internet sejak usia dini.

Dunia Digital : Gambaran umum yang berhubungan dengan modernisasi
juga perangkat didalamnya, wadah manusia modern melakukan segala
kegiatan.

E

Explicit Knowledge : Pengetahuan yang secara mudah dapat diartikulasi,
dikodekan, diakses dan diverbalkan. Pengetahuan ini bersifat tersirat atau
sudah terdokumentasi. Karena sudah tertulis, sangat mudah bagi peserta
didik untuk mempelajarinya.

F
FFUP: Fakultas Farmasi Universitas Pancasila
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Financial Support : Merujuk pada arti pemberian bantuan dalam bentuk
pendanaan. Segala bentuk dukungan dalam wujud pemberiaan uang.

G

Gaptek : ketidakmampuan seseorang dalam menggunakan perangkat
teknologi informasi dan komunikasi modern, seperti komputer

Game Base Learning (GBL) : metode pembelajaran dengan menggunakan
game (permainan)

H

Hak Cipta: hak khusus bagi pencipta maupun penerima hak untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya maupun memberi izin
untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan? pembatasan menurut
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Hate speech : ujaran kebencian kepada pihak lawan
Hoax : berita palsu yang sengaja dibuat untuk kepentingan tertentu

HSE: Health Safety Environment

|
1AL Ikatan Apoteker Indonesia
IBMI: Internet Based Medicines Information

Internet: jenis jaringan komputer yang terhubung satu sama lain, yang akan
menyampaikan beberapa informasi yang dikirim melalui transmisi sinyal
dengan frekuensi yang telah disesuaikan.
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Integrasi teknologi digital : penggunaan perangkat digital dalam kegiatan
pembelajaran dengan sistem komputerisasi dimana pengoperasionalannya
tidak lagi banyak membutuhkan tenaga manusia.

Independent Learning : Kegiatan belajar mandiri yang dilaksanakan
dengan sukarela tanpa adanya paksaan ataupun motivasi dari pihak luar.

K
KBBI: Kamus Besar Bahasa Indonesia

Knowledge Ability: Tingkat pengetahuan; kapasitas individu untuk
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan yang berhubungan
dengan kemampuan kognitif melalui pengalaman sendiri. Secara umum
terbagi dalam tiga kelompok, yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

Kompetensi digital: Keterampilan teknis literasi digital pendidik dalam
mengaplikasikan perangkat teknologi sebagai instrumen pembelajaran.

L

LMS: Learning Manajemen System (LMS) perangkat lunak yang dirancang
untuk membuat, mendistribusikan, dan mengatur penyampaian konten
pembelajaran

Learning Management System (LMS): sebuah software yang dirancang dan
dibuat memiliki fasilitas untuk membuat, mendistribusikan serta mengatur
penyampaian materi pembelajaran

Learning Style: Gaya belajar; Suatu karakteristik kognitif, afektif dan
perilaku psikomotoris, sebagai indikator yang bertindak yang relatif stabil
untuk peserta didik merasa saling berhubungan dan berinteraksi dengan
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lingkungan belajar. Secara umum terbagi dalam tiga kelompok, yaitu visual,
auditori, dan kinestettik.

Literasi : seperangkat kemampuan yang berguna bagi kehidupan seseorang
seperti membaca, menulis, berhitung, dan memecahkan masalah.

Lisensi: adalah izin yang diberikan oleh Pemegang Hak Cipta atau
Pemegang Hak Terkait kepada pihak lain untuk mengumumkan dan/atau
memperbanyak Ciptaannya atau produk Hak Terkaitnya dengan
persyaratan tertentu.

LSF: Lingkar Studi Farmasi

M

Manut: Menurut segala intruksi atau perintah tanpa adanya sanggahan.
Manut adalah meliputi persetujuan tindakan namun tidak berarti
sepenuhnya meyakini dan menyetujuinya dari dalam hati.

MIPA: Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam

Mobile Learning (M-Learning): model pembelajaran yang mengadopsi
perkembangan teknologi internet dan perangkat handphone (HP)

N
NCLIS: National Commission on Libraries and Information Science

Netiquette: Cara yang benar atau dapat diterima untuk berkomunikasi di
internet.

NGO: Non Government Organization
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o

OPAC: Online Public Access Catalog

o}
PBB: Perserikatan Bangsa Bangsa

Pemegang Hak Cipta: adalah Pencipta sebagai Pemilik Hak Cipta, atau pihak
yang menerima hak tersebut dari Pencipta, atau pihak lain yang menerima
lebih lanjut hak dari pihak yang menerima hak tersebut.

Pembelajaran digital: sistem pembelajaran yang menggunakan teknologi
atau praktik pengajaran yang memanfaatkan teknologi informasi

Pencipta: adalah seorang atau beberapa orang secara bersama-sama yang
atas inspirasinya melahirkan suatu Ciptaan berdasarkan kemampuan
pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan, atau keahlian yang dituangkan
ke dalam bentuk yang khas dan bersifat pribadi.

Pendidikan Jarak Jauh (PJJ): Pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari
pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar
melalui teknologi informasi dan komunikasi, dan media lain.

Pengumuman: adalah pembacaan, penyiaran, pameran, penjualan,
pengedaran, atau penyebaran suatu Ciptaan dengan menggunakan alat apa
pun, termasuk media internet, atau melakukan dengan cara apa pun
sehingga suatu Ciptaan dapat dibaca, didengar, atau dilihat orang lain.

Perbanyakan: adalah penambahan jumlah sesuatu Ciptaan, baik secara
keseluruhan maupun bagian yang sangat substansial dengan menggunakan
bahan-bahan yang sama ataupun tidak sama, termasuk mengalih wujudkan
secara permanen atau temporer.

Personal locus: tujuan dan kendali terhadap pesan media
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PSF-Cl: Pharmacien Sans Frontier Comite International

R

Revolusi Industri 4.0: transformasi komprehensif dari keseluruhan aspek
produksi di industri melalui penggabungan teknologi digital dan internet
dengan industri konvensional.

RI: Republik Indonesia
RSIA: Rumah Sakit Ibu dan Anak

RUU: Rancangan Undang Undang

S
SIIA: Software and Information Industry Association

Sosial Media Learning: Kegiatan belajar mengajar dengan memanfaatkan
media sosial

Synchronous Learning: Proses pembelajaran yang memungkinkan adanya
interaksi langsung diantara peserta didik dengan pendidik melalui sebuah
komunitas pembelajaran online dalam waktu yang telah ditetapkan.

Smart learning environments: Lingkungan belajar yang cerdas dengan
adaptasi teknologi sebagai pendukung pembelajaran.

Student Centered: Kegiatan belajar yang berpusat pada peserta didik.
Pendidik hanya sebagai pembimbing.
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T

Tacit Knowledge: Pengetahuan yang didapat secara langsung dari
sumbernya. Pengetahuan ini berisikan ‘insight’, pengalaman-pengalaman,
pemikiran-pemikiran atau pembelajaran yang diterima dari pengalaman
sehari-hari. Karena keterbatasan dalam komunikasi verbal atau linguistik
manusia, maka seringkali tidak mudah untuk didokumentasikan.

u

Ul: Universitas Indonesia

UFO: Unidentified Flying Object

UN: United Nations

UNESCO: United Nations educational Scientific and Cultural Organization
URL: Uniform Resource Locator

UU: Undang Undang

w

Warga Digital: Seseorang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan
untuk menggunakan teknologi digital secara efektif untuk berkomunikasi
dengan orang lain, berpartisipasi dalam masyarakat, dan membuat serta
mengkonsumsi konten digital.

WEBPAC: Web Public Access Catalog
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WHO: World Health Organization
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Tidak dapat dipungkiri bahwa internet telah mengubah keadaan
pendidikan secara drastis selama 20 tahun terakhir ini. Hal tersebut
memungkinkan komunikasi yang lebih terbuka dan cepat antara pendidik dan
peserta didik. Sebelum adanya internet dan teknologi, pendidik dan sekolah
memegang “monopoli” dalam menyebarkan ilmu pengetahuan. Namun setelah

adanya revolusi teknologi informasi, dunia berubah lebih cepatdari sebelumnya.
Melihat fenomena tersebut, pendidikan tidak lagi didefinisikan sebagai

sebuah proses transfer pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik. Definisi
ini sangat personalisme (kontak antar orang dewasa dan anak menjadi batasan
arti pendidikan), dan kini telah ditinggalkan oleh banyak orang. Pendidikan
direvolusi oleh teknologi pembelajaran, di mana peserta didik memiliki
keleluasaan dalam hal belajar, kapan saja mereka harus belajar, materi apa saja
yang harus mereka pelajari, dengan bantuan apa mereka harus belajar. Semua itu
telah tersedia pada era digital sekarang yang telah canggih. Begitu juga halnya
dengan pendidikan, kini terdapat satu era di mana pendidikan tidak lagi berpusat
pada orang atau pendidik, akan tetapi lebih dari itu kita sedang mengalami apa
yang disebut era digitalisasi pendidikan. Setiap tempat adalah sekolah dan setiap

hal yang ditemui adalah pendidik.
Berdasarkan hal tersebut, buku ini akan mencoba menjelaskan secara

komprehensif terkait konsep pembelajaran di era digital, oleh karena itu buku ini
sangat layak untuk dibaca sebagai panduan sekaligus literatur bagi siapapun yang
memiliki minat terhadap wacana pembelajaran di era digital, terutama bagi
kalangan mahasiswa, dosen ataupun peneliti.
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